
BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dalam Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.Dimana 

metode penelitian kuantitatif yang telah dikemukakan menurut Sugiyono (2017:14) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.Jenis penelitian korelasional dengan Uji Hipotesis,karena adanya pengaruh 

antara suatu variable dengan variable lainnya serta diperlukan sebuah pengujian 

untuk membuktikan kebenarannya. 

A.Penelitian Korelasional 

Penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Faenkel 

dan Wallen, 2008:328). 

B.Uji Hipotesis 

Menurut Kerlinger (1973) Hipotesis adalah pernyataan dugaan hubungan antara dua 

variabel atau lebih.Uji hipotesis adalah adalah cabang ilmu statiska inferensial yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistic dan menarik 

kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut.Pernyataan ataupun 

asumsi sementara yang dibuat untuk uji kebenarannya tersebut dinamakan dengan 

hipotesis (Hypothesis) atau hipotesa. 

3.2 Populasi dan Sampel 



 Populasi menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Era One 

Malang Jawa Timur yang berjumlah 30 pegawai.Pengertian sampel 

menurut Sugiyono (2011:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan 

bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus 

menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang 

ada.Apabila Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak 

memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang ada pada populasi tersebut 

beberapa kendala yang akan di hadapi di antaranya seperti dana yang terbatas, tenaga 

dan waktu maka dalam hal ini perlunya menggunakan sampel yang di ambil dari 

populasi itu. Selanjutnya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan 

mendapatkan kesimpulan yang nantinya di berlakukan untuk Populasi.Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yang 

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 

3.3 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Definisi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.Sesuai 

dengan judul penelitian yang dipilih yaitu “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan,Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan”maka 

pengelompokan variable yang digunakan dalam penelitian ini menjadi variable 

independen (X) dan variable dependen (Y). 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 



1.Variabel independen (Bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab 

perubahan timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel Independen disebut juga 

dengan variabel perlakuan, kausa, risiko, variable stimulus,antecedent, variabel 

pengaruh, treatment, dan variabel bebas. Dapat dikatakan variabel bebas karena dapat 

mempengaruhi variabel lainnya. 

2.Variabel dependen (Terikat) adalah variabel yang dipengaruhi, akibat dari adanya 

variabel bebas. Dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel terikat dipengaruhi 

oleh variabel independen (variabel bebas). 

Dari definisi di atas,adapun variable bebas dan terikat yang diambil oleh peneliti 

dalam penelitian ini,yakni : 

a) Variabel Bebas 

Variabel bebas yang diambil oleh peneliti dalam hal ini adalah Gaya Kepemimpinan 

(H1),Kompensasi (H2),dan Lingkungan Kerja (H3).Definisi variable gaya 

kepemimpinan, Menurut Thoha (1995) gaya kepemimpinan Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi 

anak buahnya, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin 

bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya 

kepemimpinannya.Definisi kompensasi menurut Wilson Bangun (2012: 255) yang 

mengatakan bahwa kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan atas jasa yang 

mereka sumbangkan pada pekerjaannya.Definisi lingkungan kerja Menurut Danang 

(2015,) adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

b) Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.Pengertian kinerja 

karyawan menurut Hasibuan (2007:105) adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakn tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

3.3.2 Pengukuran Variabel 



Pengukuran variable yang digunakan oleh penulis adalah skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2014: 132) pengertian Skala Likert adalah skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item -item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 

 

3.3.3 Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

No Variabel Definisi variabel Indikator Variabel Skala 

1 Gaya 

Kepemimpinan 

(H1) 

Menurut Thoha (1995) 

Gaya kepemimpinan 

merupakan suatu pola 

perilaku seorang pemimpin 

yang khas pada saat 

mempengaruhi anak 

buahnya, apa yang dipilih 

a.Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

b.Kemampuan 

memotivasi 

Likert 

NO Keterangan Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 



oleh pemimpin untuk 

dikerjakan, cara pemimpin 

bertindak dalam 

mempengaruhi anggota 

kelompok membentuk gaya 

kepemimpinannya.  

c.Kemampuan 

komunikasi 

d.Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

e.Tanggung jawab 

f.Kemampuan 

mengendalikan 

emosional 

 

2 Kompensasi (H2) kompensasi adalah 

sesuatu yang diterima 

karyawan atas jasa yang 

mereka sumbangkan pada 

pekerjaannya. 

a) Gaji 

b) Upah 

c) Insentif 

d) Tunjangan 

e) Fasilitas 

Likert 

3 Lingkungan Kerja 

(H3) 

Menurut Sedarmayanti 

(2017), lingkungan 

kerja adalah suatu tempat 

bagi sejum- lah kelompok 

di mana di dalamnya 

terdapat beberapa 

fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan 

perusahaan sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan 

a) Penerangan/cahaya 

b) Temperatur 

c) Kelembapan 

d) Sirkulasi Udara 

e) Kebisingan 

f) Getaran Mekanis 

Likert 



g) Bau-bauan 

h) Tata Warna 

i) Dekorasi 

j) Musik 

k) Keamanan 

4 Kinerja Karyawan 

(Y) 

Menurut Hasibuan 

(2007:105) kinerja 

karyawan adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan 

atas kecakapan, 

pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 

 

a) Kuantitas 

b) Kualitas 

c) Pelaksanaan Tugas 

d) Tanggung jawab 

Likert 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Untuk mendukung kebutuhan analisis dalam penelitian ini, 

penulis memerlukan sejumlah data. Adapun cara yang untuk memperoleh data dan 

informasi dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik 

kuisoner atau angket. 

1. Kuisioner  



Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya, Sugiyono (2013:142). kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden. Jenis pertanyaan yang penulis gunakan adalah 

pertanyaan tertutup, yaitu kuesioner yang telah disediakan jawabannya. pertanyaan 

tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang 

telah terkumpul.Dalam penelitian ini lembar angket terdiri dari beberapa pernyataan 

yang dapat memberikan informasi kepada peneliti mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan,Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi pada PT Era One Malang) 

3.5 Metode Analisis 

1 Uji Instrumen 

A.Uji Validitas 

 Sugiyono (2009) mendefinisikan bahwa validitas merupakan kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.  

Sedangkan menurut Ghozali (2012) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/ 

valid tidak suatu kuesioner, suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut, 

validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang digunakan untuk mengukur 

apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan menghubungkan atau 

mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item pertanyaan 

dengan skor total individu. Pengujian validitas tiap item pertanyaan dilakukan dengan 

menghitung korelasi pearson product moment antara skor item dengan skor total. 

Suatu item pertanyaan dikatakan valid jika signifikan < 0.05 

B.Uji Reliabilitas 



 Sugiyono (2012:348),mengemukakan instrument reliabilitas artinya 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,akan 

menghasilkan data yang sama.Lanjut Sugiyono (2012:354),reliabilitas instrument 

diukur dari koefisien korelasi atau percobaan pertama dengan berikutnya,jika 

hasilnya positif dan signifikan maka instrument tersebut dapat dikatakan reliabel. 

Ghozali (2011) mendefinisikan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas 

dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Dengan kata lain, 

reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang 

sama.  

Sedangkan reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta 

atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali- kali dalam waktu yang 

berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama- sama memegang peranan 

penting dalam waktu yang bersamaan. Reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi konstruk atau variabel penelitian suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 

Alpha suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,60 

(Nunnally dikutip oleh Ghozali, 2011). 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

A.Uji Normalitas 

Uji Normalitas Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen maupun dependen 

mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018). 

Pengertian Uji Shapiro Wilk 

Uji Shapiro Wilk adalah sebuah metode atau rumus perhitungan sebaran data yang 

dibuat oleh shapiro dan wilk. Metode shapiro wilk adalah metode uji normalitas yang 



efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil. Dalam penerapannya, para 

peneliti dapat menggunakan aplikasi statistik antara lain: SPSS dan STATA. 

Metode Shapiro Wilk menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel 

distribusi frekuensi. Data diurut, kemudian dibagi dalam dua kelompok untuk 

dikonversi dalam Shapiro Wilk. Dapat juga dilanjutkan transformasi dalam nilai Z 

untuk dapat dihitung luasan kurva normal. 

B.Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah ada atau tidak korelasi antar 

variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel orthogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 

(Ghozali, 2011). 

C.Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013: 139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat 

ke pengamat yang lain.Jika variance dari residual satu pengamat ke pengamat lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017 : 275) Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (krite-rium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).dalam penelitian analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk menjawab pertanyaan dari hipotesis yang secara 

simultan dan parsial melalui uji F dan uji T.Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + et 

Keterangan : 

Y  = Kinerja karyawan 

a  = Konstanta 



X1  = Gaya Kepemimpinan 

X2  = Kompensasi 

X3  = Lingkungan kerja 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi masing-masing variable 

et  = Standar eror/tingkat kesalahan 

3.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam rangka 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2012). 

3.5.4 Uji Hipotesis 

1.Uji F 

 Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. Adapun kriteria dalam pengujian f adalah 

sebagai berikut :  

1) Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.  

2) Jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima berarti tidak ada pengaruh 

signifikan variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

2.Uji T 

 Menurut Sugiyono (2018; 223) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua 

variabel yang diteliti.Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara X1, X2, X3 



terhadap Y secara individual (parsial) maka digunakan uji t. Adapun kriteria 

pengujian uji t adalah sebagai berikut:  

1) Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.  

2) Jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima berarti tidak ada pengaruh 

signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 

 


